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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru 

Kota Pekanbaru adalah ibu kota dan kota terbesar di provinsi Riau,  

Indonesia. Kota ini merupakan kota perdagangan dan jasa, termasuk sebagai kota 

dengan tingkat pertumbuhan, migrasi dan urbanisasi yang tinggi. Pekanbaru 

mempunyai satu bandar udara internasional yaitu Bandar Udara Sultan Syarif 

Kasim II. Dan juga mempunyai terminal bus, terminal antar kota dan antar 

provinsi Bandar Raya Payung Sekaki, serta dua pelabuhan di Sungai Siak, yaitu 

Pelita Pantai dan Sungai Duku.  

Secara geografis kota Pekanbaru memiliki posisi strategis berada pada jalur 

Lintas Timur Sumatera, terhubung dengan beberapa kota seperti Medan, Padang 

dan Jambi, dengan wilayah administratif, diapit oleh Kabupaten Siak pada bagian 

utara dan timur, sementara bagian barat dan selatan oleh Kabupaten Kampar. Kota 

ini dibelah Sungai Siak yang mengalir dari barat ke timur dan berada pada 

ketinggian berkisar 5 sampai 50 meter diatas permukaan laut 

(http://id.wikipedia.org/wiki/kota_pekanbaru.com 

Tabel 4.1 

Batas Kota Pekanbaru 

 

No Batas Kabupaten/Kota 

1 Sebelah utara Kabupaten siak dan kabupaten kampar 

2 Sebelah selatan Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan 

3 Sebelah timur Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan 

4 Sebelah barat Kabupaten Kampar 

 Sumber: http://Pekanbarukota.bps.go.id (akses 11 maret 2018) 

http://pekanbarukota.bps.go.id/
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Kota ini termasuk beriklim tropis dengan suhu udara maksimum berkisar 

antara 34,1⁰C hingga 35,6 ⁰C dan suhu minimum antara 20,2 ⁰C hingga 23,0 ⁰C. 

Kota Pekanbaru terletak antara 101⁰C 14’ – 101⁰C 34’ Bujur Timur dan 0⁰25’ - 

0⁰45’ Lintang Utara. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 1987 

Tanggal 7 September 1987 Daerah Kota Pekanbaru diperluas dari lebih kurang 

62,96 Km2 menjadi lebih kurang 446,50 Km2 terdiri dari 8 kecamatan dan 45 

kelurahan /desa. Kemudian pada tahun 2003 jumlah kecamatan pada kota ini 

dimekarkan menjadi 12 kecamatan. 

Table 4.2 

Kecamatan-kecamatan di Kota Pekanbaru 

Kecamatan 

1 Bukit Raya 7 Senapelan 

2 Lima Puluh 8 Sukajadi 

3 Marpoyan Damai 9 Rumbai 

4 Payung Sekaki 10 Rumbai Pesisir 

5 Pekanbaru Kota 11 Tampan 

6 Sail 12 Tenayan Raya 

    Sumber: http://Pekanbarukota.bps.go.id (akses 11 maret 2018) 

 

4.2 Sejarah Polresta Pekanbaru 

Polresta Pekanbaru berdiri pada tahun 1975, Polresta merupakan 

kepanjangan dari Kepolisian Resort Kota  Pekanbaru yang bermarkas di Jl.A.Yani 

No.11 Pekanbaru. Di utara, wilayah hukum Polresta Pekanbaru berbatasan dengan 

Kabupaten Siak, di selatan dengan Kampar, di barat dengan Kampar dan di timur 

dengan Kabupaten Pelalawan. Luas wilayah hukum Polresta Pekanbaru mencapai 

632,26 km 2 atau paling kecil dari semua luas kesatuan wilayah di Polda Riau. 

Polresta Pekanbaru ini dipimpin oleh Kapolresta dengan berpangkat Kombes Pol 

serta Waka Polresta yang berpangkat AKBP.  

http://pekanbarukota.bps.go.id/
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Polresta Pekanbaru ini memiliki tugas pokok menjaga keamanan, ketertiban 

masyarakat serta penegakan hukum di Kota Pekanbaru. Pada jajaran Polresta 

Pekanbaru terdapat 11 Polsek (Kepolisian Sektor), antara lain : Polsek Kota 

Pekanbaru, Polsek Senapelan, Polsek Tampan, Polsek Bukit Raya, Polsek 

Sukajadi, Polsek Payung Sekaki, Polsek Lima Puluh, Polsek Rumbai, Polsek 

Rumbai Pesisir, Polsek Tenayan Raya dan Polsek Kawasan Pelabuhan. 

Polresta Pekanbaru berdiri sejak tahun 1975 dengan nama awal yaitu 

Poltabes (Kepolisian Kota Besar) Pekanbaru dan diganti menjadi Polresta 

Pekanbaru pada tanggal 30 September 2010. Dan pada tanggal 14 april 2000 juga 

Poltabes mengalami kebakaran karena arus pendek listrik. 

Kepala Kepolisisan Resort Kota (Kapolresta) adalah Pimpinan Polresta 

yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kapolda. Tugas pokok 

Kapolresta adalah memimpin, membina dan mengawasi / mengendalikan satuan-

satuan organisasi dalam lingkungan Polresta, memberikan arahan terhadap 

bawahannya serta memberikan saran pertimbangan dan melaksanakan tugas lain 

sesuai perintah Kapolda.  

Kapolresta dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh, Waka Polresta, Kabag 

Ops, Kabag Sumda, Kabag Ren, Kasat Intelkam, Kasat Reskrim, Kasat Narkoba, 

Kasat Binmas, Kasat Sabhara, Kasat Lantas, Kasat Tahti, Kasi Propam, Seksi 

Pengawasan, Seksi Umum, Seksi Keuangan, dan Para Polsek.  

Wakapolresta adalah pembantu utama Kapolresta yang berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Kapolresta. Tugas pokok Waka Polresta membantu 

Kapolresta dalam melaksanakan tugas dengan mengendalikan pelaksanaan tugas-
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tugas staf seluruh satuan organisasi dalam jajaran Polresta. Dalam batas 

kewenangannya memimpin Polresta dalam hal Kapolresta berhalangan serta 

melaksanakan tugas sesuai perintah Kapolresta. Polresta sudah pernah dijabat oleh 

29 pemimpin pertama hingga sekarang (Polreta Pekanbaru Tahun 2017). 

Table 4.3 

Daftar Kapolresta Pekanbaru 1975-2017 

NO NAMA MASA JABATAN 

1 LETKOL Drs BAMBANG DARURRIO  1975-1976  

2 LETKOL Drs SUKARDI  1976-1997  

3 LETKOL Drs SUMITRO  1977-1978  

4 LETKOL Drs BURAYA SIDI  1978-1979  

5 LETKOL Drs RAINAN DURAHMAN  1979-1980  

6 LETKOL Drs SYAHRIL ARIFIN  1980-1981  

7 LETKOL Drs MULYONO.S  1981-1985  

8 LETKOL Drs DWI PURWANTO  1985-1989  

9 LETKOL Drs BAGUS HARI SANJAYA  1989-1990  

10 LETKOL Drs YOSE RIZAL  1990-1992  

11 LETKOL Drs HASYIM IRIANTO  1992-1994  

12 LETKOL Drs RAHMAN NIANSYAH  1994-1996  

13 LETKOL Drs DIDI DITO  1996-1998  

14 LETKOL Drs SURO JAUHARI  1998-2000  

15 KOMBES POL Drs RASYID RIDHO  2000-2001  

16 KOMBES POL Drs TOTOY JAUHARI SH,MH  2001-2002  

17 KOMBES POL Drs SURO JAUHARI,MM  2002-2005  

18 KOMBES POL Drs ELAN SUBILAN SH,MM  2005-2006  

19 KOMBES POL Drs JAMES UMBOH  2006-2006  

20 KOMBES POL Drs SYAFRIL NURSAL SH,MM  2006-2008  

21 KOMBES POL Drs MOEGIARTO SH,M.HUM  2008-2008  

22 KOMBES POL Drs BERTY DK SINAGA  2008-2009  

23 KOMBES POL Drs MUJIYONO SH,M.HUM  2009-2010  

24 KOMBES POL Drs BAMBANG HS,MSI  2010-2011  

25 KOMBES POL Drs R.ADANG GINANJAR S,MM  2011-2013  

26 KOMBES POL Drs ROBERT H W,SH,S.SOS,MH  2013-2015  

27 KOMBES POL Drs.ARIES S HIDAYAT ,MM 2015-2016 

28 KOMBES POL TONNY HERMAWAN R, S. IK  2016-2016 

29 KOMBES POL SUSANTO, S.I.K.,S.H.,M.H. 2016- Sekarang 

Sumber: Polreta Pekanbaru Tahun 2017 
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4.3 Visi Polresta Pekanbaru 

Agar Polresta Pekanbaru dapat berkarya secara konsisten dan tetap eksis, 

antisipatif, inovatif, serta produktif dalam mengemban setiap mandat yang telah 

diberikan oleh Pemerintah, maka diperlukan cara pandang ke depan atau visi, 

yang sekaligus sebagai arah dalam merespon setiap mandat yang diterima. 

Pernyataan Visi Polresta adalah (Polreta Pekanbaru Tahun 2017):  

“Terwujudnya kemitraan antara Polresta Pekanbaru dengan masyarakat 

dilandasi sikap yang propesional dan proporsional dengan menjunjung 

tinggi Supremasi Hukum dan Hak Azazi Manusia guna mewujudkan 

keamanan dan ketertiban masyarakat di wilayah hukum Polresta 

Pekanbaru”. (dok.Sumda Polreta Pekanbaru) 

 

 

4.4 Misi Polresta Pekanbaru 

Adapun misi kepolisian resor kota pekanbaru antara lain (Polreta Pekanbaru 

Tahun 2017): 

1. Menciptakan suasana lingkungan 

2.  kerja yang dinamis dan berkesinambungan dengan motto pelaksanaan 

tugas Polri bebas dari pelanggaran.  

3. Mengelola dan meningkatkan kemampuan personil sehingga dapat 

melaksanakan tugas secara profesional dan proporsional.  

4. Mengelola profesionalisme SDM dengan dukungan sarana dan prasarana 

seperti penggunaan teknologi informasi dalam pemeliharaan keamanan, 

pencegahan dan pengungkapan kasus kejahatan.  
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5. Menjalin kemitraan dengan masyarakat melalui Perpolisian Masyarakat 

agar patuh hukum sehingga masyarakat ikut berperan aktif menciptakan 

Kamtibmas.  

6. Mengembangkan Community Policing dengan memberdayakan 

Siskamling guna mewujudkan keamanan dilingkungan masing-masing.  

7. Memberikan bimbingan kepada masyarakat tentang sadar hukum melalui 

upaya Preentif, dan Preventif sehingga dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan kepatuhan hukum.  

8. Mengenalkan secara dini tentang tugas-tugas Polresta Pekanbaru kepada 

para pelajar SLTA, SLTP, SD maupun TK untuk ikut serta berperan dalam 

mewujudkan Kantibmas.  

9. Memelihara kamtibmas dengan koordinasi aparat kamtibmas lainnya serta 

mengikutkan Tomas, Toga, dan tokoh pemuda dengan memperhatikan 

adat istiadat yang berlaku.  

10. Menegakkan hukum secara profesional dan proporsional dengan 

menjunjung tinggi supremasi hukum, dan hak azazi manusia menuju 

kepada adanya kepastian hukum dan rasa keadilan.  

11. Meningkatkan upaya konsolidasi serta solidaritas Polri untuk 

mewujudukan keamanan dalam negeri sehingga dapat mendorong 

meningkatnya gairah kerja guna mencapai kesejahteraan masyarakat.  

12. Mempererat jalinan koordinasi antar instansi pemerintahan dan TNI dalam 

mewujudkan Keamanan dan Ketertiban dalam wilayah Polresta 

Pekanbaru. 
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4.5 Kedudukan, Tugas Dan Fungsi Polresta Pekanbaru 

a. Kedudukan Polresta Pekanbaru 

Polresta pekanbaru adalah satuan organisasi Polri yang 

berkedudukan di kota Pekanbaru dan bertanggung jawab langsung dengan 

Polda (Polreta Pekanbaru Tahun 2017). 

b. Tugas Polresta Pekanbaru 

Tugas dari Polresta Pekanbaru adalah menyelenggarakan tugas 

pokok Polri dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, 

menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan 

pelayanan kepada masyarakat dan melaksanakan tugas-tugas Polri lainnya 

dalam daerah hukum Polresta, sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan (Polreta Pekanbaru Tahun 2017). 

c. Fungsi Polresta Pekanbaru 

Dalam melaksanakan tugasnya, Polresta Pekanbaru mempunyai 

fungsi yaitu (Polreta Pekanbaru Tahun 2017): 

1. Pemberian pelayanan kepolisian kepada masyarakat, dalam bentuk 

penerimaan dan penanganan laporan/pengaduan, pemberian bantuan 

dan pertolongan termasuk pengamanan kegiatan masyarakat dan 

instansi pemerintah, dan pelayanan surat izin/keterangan, serta 

pelayanan pengaduan atas tindakan anggota Polri sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan; 
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2. Pelaksanaan fungsi intelijen dalam bidang keamanan guna 

terselenggaranya deteksi dini (early detection) dan peringatan dini 

(early warning); 

3. Penyelidikan dan penyidikan tindak pidana, fungsi identifikasi dan 

fungsi laboratorium forensik lapangan dalam rangka penegakan 

hukum, serta pembinaan, koordinasi, dan pengawasan Penyidik 

Pegawai Negeri Sipil (PPNS); 

4. Pembinaan masyarakat, yang meliputi pemberdayaan masyarakat 

melalui perpolisian masyarakat, pembinaan dan pengembangan 

bentuk-bentuk pengamanan swakarsa dalam rangka  peningkatan 

kesadaran dan ketaatan warga masyarakat terhadap hukum dan 

ketentuan peraturan perundang-undangan, terjalinnya hubungan antara 

Polri dengan masyarakat, koordinasi dan pengawasan kepolisian 

khusus; 

5. Pelaksanaan fungsi Sabhara, meliputi kegiatan pengaturan, penjagaan 

pengawalan, patroli (Turjawali) serta pengamanan kegiatan 

masyarakat dan pemerintah, termasuk penindakan tindak pidana 

ringan (Tipiring), pengamanan unjuk rasa dan pengendalian massa, 

serta pengamanan objek vital, pariwisata dan Very Important Person 

(VIP); 

6. Pelaksanaan fungsi lalu lintas, meliputi kegiatan Turjawali lalu lintas, 

termasuk penindakan pelanggaran dan  penyidikan kecelakaan lalu 

lintas serta registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor dalam 
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rangka penegakan hukum dan pembinaan keamanan, keselamatan, 

ketertiban, dan kelancaran lalu lintas; 

7. Pelaksanaan fungsi kepolisian perairan, meliputi kegiatan patroli 

perairan, penanganan pertama terhadap tindak pidana perairan, 

pencarian dan penyelamatan kecelakaan di wilayah perairan, 

pembinaan masyarakat perairan dalam rangka pencegahan kejahatan, 

dan pemeliharaan  keamanan di wilayah perairan; dan pelaksanaan 

fungsi-fungsi lain, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 
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